BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh simpanan dana pihak
ketiga, non performing financing, dan good corporate governance terhadap
profitabilitas pada bank syariah Indonesia pada tahun penelitian yaitu 2017-2022.
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Variabel dana pihak ketiga (DPK) secara parsial tidak mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap profitabilitas terhadap profitabilitas pada bank
umum syariah periode 2017 hingga 2022. Hal ini menunjukkan semakin besar
DPK yang dihimpun oleh Bank Umum Syariah akan menurunkan profitabilitas
bank syariah. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa DPK
secara parsial tidak mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
profitabilitas pada bank syariah diterima.

2. Variabel non performing financing (NPF) secara parsial mempunyai pengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2017
hingga 2022. Hal ini menunjukkan semakin tinggi NPF menunjukkan bahwa
bank tersebut tidak profesional dalam mengelola pembiayaan dan menyebabkan
sulitnya bank menyalurkan pembiayaan, sehingga dapat mengurangi perolehan

laba dan menurunkan profitabilitas bank.
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Variabel good corporate governance (GCG) secara parsial mempunyai
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Umum
Syariah periode 2017 hingga 2022.

Dana pihak ketiga (DPK), non performing financing (NPF), dan good corporate
governance (GCG) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2017 hingga 2022.
Besarnya pengaruh variabel DPK, NPF, dan GCG secara bersama-sama
terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA yaitu sebesar 37,3%.

Sedangkan, sisanya 62,7% dipengaruhi oleh variabel lain.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Meskipun peniliti telah berusaha merancang dan mengembangkan

penelitian hingga sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan

dalam penelitian ini yang masih perlu direvisi. Keterbatasan penelitian ini antara

lain sebagai berikut:

1.

2.

Jumlah bank yang memenuhi kriteria sampel terbatas hanya sembilan bank.
Data profitabilitas yang diproksikan return on assets (ROA) sangat variatif.
Tidak adanya variabel kontrol dari sisi aset produktif dan sisi aset penghasil
pendapatan.

Kemampuan model dalam menjelaskan profitabilitas bank syariah masih
rendah, yaitu 37,3%.

Pengukuran good corporate governance (GCG) menggunakan skor komposit

dari sebelas elemen berdasarkan hasil self assessment GCG. Setiap elemen
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dalam GCG kemungkinan memiliki nilai kepentingan yang berbeda sehingga
dampaknya terhadap profitabilitas bank juga berbeda.
Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka ada

beberapa saran untuk penelitian selajutnya adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Bank Umum Syariah dapat menjadikan dasar dan pedoman dalam
pengembangan bisnis Perusahaan dengan cara meningkatkan profitabilitas
yang diproksikan return on assets (ROA) dengan melakukan pengelolaan
pembiayaan yang baik sehingga NPF dapat terjaga dengan baik.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel
independen yang berhubungan dengan profitabilitas, seperti penyaluran
pembiayaan, permodalan dan efisiensi operasional. Penelitian selanjutnya juga
dapat mengkaji pengaruh good corporate governance dengan menggunakan
elemenya, seperti komposisi dewan komisaris, komposisi dewan direksi, dan

komite audit.
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